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Abstrak:Desain bidang dalamnya menggambarkan salah satu sistem perencanaan 
bidang dalamnya yang berfungsi dalam menjauhi keadaan area dengan menghasilkan 
atmosfer serta citra yang penuhi kenyamanan, keamanan, serta kebutuhan jasmani serta 
rohani penggunanya, dengan tidak mengabaikan aspek estetika area. Perencanaan tata 
letak serta desain bidang dalamnya pada bangunan. Riset ini dicoba buat mengenali 
kedudukan Raudahatul Athfal Bi Al- Nazhar dalam desain bidang dalamnya yang sangat 
berarti sebab tata ruang yang baik serta menarik bisa lebih semangat tidak hanya 
membagikan kenyamanan pada anak dalam belajar serta belajar. Sehingga seluruh aspek 
pertumbuhan anak bisa tumbuh lebih baik.Riset ini memakai riset kualitatif. Hasil riset 
ini menampilkan kalau keadaan ruang belajar hendak pengaruhi mutu pendidikan. 
Ruang yang tidak tertata pasti hendak menciptakan anak kehilangan motivasi buat 
belajar.Tata ruang kelas yang baik, apik, indah, dan juga tertata, terintegrasi dengan tema 
pembelajaran, pasti hendak mempermudah pembelajaran guru dan anak. Tidak cuma itu, 
ruang kelas yang baik menekan anak buat lebih aktif dalam setiap aktifitas pembelajaran 
Kata kunci:desain interior, belajar anak, kenyamanan 
 

TITLE THE ROLE OF INTERIOR DESIGN IN SUPPORTING 
CHILDREN'S LEARNING COMFORT IN RAUDHATUL BI AL-

NAZHAR 

Abstract: The interior design describes one of the interior planning systems that 
functions to stay away from the state of the area by producing an atmosphere and image 
that fulfills the comfort, safety, and physical and spiritual needs of its users, without 
neglecting the aesthetic aspects of the area. Layout planning and interior design of the 
building. This research was attempted to identify the position of Raudahatul Athfal Bi Al-
Nazhar in the interior design which is very meaningful because a good and attractive 
spatial layout can be more enthusiastic, not only providing comfort for children in 
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learning and learning. So that all aspects of children's growth can grow better. This 
research uses qualitative research. The results of this research show that the condition of 
the study room will affect the quality of education. An unorganized space will definitely 
make children lose motivation to learn. beautiful, and also organized, integrated with the 
theme of learning, will definitely facilitate the learning of teachers and children. Not only 
that, a good classroom presses children to be more active in every learning activity. 
Keywords: interior design, children's learning, comfortable

 

Pendahuluan 
 Pertumbuhan anak umur 4- 6 tahun dipengaruhi oleh area social serta area 

raga (Imroatun, 2014; Nadjih & Imroatun, 2016). Dimana pengalaman belajar 

anak di area menunjang pertumbuhan otak anak. Hingga buat menunjang 

pertumbuhan otak anak tersebut, fasilitas serta prasarana di halaman dilengkapi 

(Najib, 2018). Anak- anak tidak cuma butuh ada secara lengkap akan tetapi pula 

wajib berperan secara optimal buat menunjang terciptanya atmosfer yang nyaman, 

mengasyikkan serta aman untuk anak-anak tidak lepas hingga disana 

(Fathurohman, 2017). Tidak hanya silabus pembelajaran yang diberi, inventaris 

pendukung yang terdapat di sekolah  ialah perihal yang pastinya pula jadi 

pertimbangan. Salah satu dari sarana tersebut merupakan kelas belajar dimana 

kanak- kanak hendak belajar.  Bidang elemen di dalam kelas belajar sangat 

berpengaruh dalam menghasilkan atmosfer kelas cocok dengan gunanya.  

Hingga disinilah dibutuhkannya kedudukan desain bidang dalamnya buat 

mendukung kenyamanan anak dalam belajar. Dengan mewujudkan area raga yang 

cocok untuk anak serta seimbang tingkatan stimulus atau rangsangan.Wenstain 

melaporkan bila ruang yang kekurangan stimulus hendak mengakibatkan di 

rendahnya ketenangan ataupun atensi anak untuk beraktifitas, sebaliknya ruang 

yang kelebihan stimulus mampu mengakibatkan pada timbulnya rasa bimbang, 

khawatir serta tidak yakin diri,paling utama untuk anak yang relatif umurnya lebih 

muda (Rahman & Jumino, 2020). 

Bagi Ching (1996), desain bidang dalamnya merupakan menyusun, 

menata, serta mengelola  ruang- ruang bidang dalamnya bangunan, yang berfungsi 

buat penuhi keinginan bawah hendak sarana  berlindung, memastikan mengatur  

segala kegiatan, memelihara aspirasi serta mengekspresikan ilham, aksi dan 

penampilan, perasaan serta karakter. Selaku perpanjangan dari bagian 

perencanaan, desain dalam suatu desain  ialah perihal yang berarti buat 

menghasilkan hirarki visual buat menolong dalam penekanan ruangan yang 

digunakan buat ruang membaca. Desain bidang dalamnya bibliotek bertabiat 

kontemporer diisyarati dengan terdapatnya alterasi serta  keluwesan atas 

ruangannya, tetapi keberhasilan dari perihal tersebut ditetapkan dari 

kesederhanaan serta kejelasan  dalam  penekanan tiap ruangan yang jadi tujuan 

awalnya ( Kugler, 2007). 

Desain Bidang dalamnya bisa dimaksud selaku seni ilmu dalam menguasai 

Kerutinan manusia buat menghasilkan kebermanfaatan ruang dalam sistematis  

yang dirancang oleh arsitek. Jadi berfokus atensi desain bidang dalamnya ialah 
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menyangkut bermacam aspek yang terpaut dengan khasiat ruang. Desain 

merupakan gagasan dini, rancangan, perencanaan pola lapisan, kerangka wujud 

sesuatu bangunan, motif bangunan, pola bangunan, corak bangunan, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. sementara bidang dalamnya merupakan bagian 

dalam gedung ataupun ruang, tatanan perabot ataupun hiasan dalam ruang bagian 

dalam gedung. Apabila dimaksud, Desain Bidang dalamnya merupakan gagasan 

dini yang diperuntukkan untuk sesuatu ruang ataupun sesuatu perencanaan dari 

bagian dalam sesuatu bangunan sehingga ruang tersebut bernilai mempunyai 

keindahan dalam hidup (Retno, n.d.). 

Dari komentar di atas bisa ditarik kesimpulan kalau makna desain interior 

merupakan sesuatu sistem penata ruang dalam yang berperan selaku tempat 

bernaung dari keadaan area dengan ciptaan atmosfer serta citra ruang yang penuhi 

persyaratan kenyamanan, keamanan, kepuasan kebutuhan raga serta spiritual 

penggunanya tanpa mengabaikan aspek estetika suatu perencanaan tata letak serta 

perancangan ruang dalam di dalam bangunan. Kondisi fisiknya penuhi kebutuhan 

bawah kita hendak naungan serta proteksi, pengaruhi wujud kegiatan serta penuhi 

aspirasi kita serta mengekspresikan gagasan yang menyertai aksi kita, disamping 

itu suatu desain bidang dalamnya pula pengaruhi pemikiran, atmosfer hati serta 

karakter kita. Oleh sebab itu tujuan dari perancangan bidang dalamnya merupakan 

pengembangan guna, pengayaan estetis serta kenaikan psikologi ruang bidang 

dalamnya.                

Brown  memaparkan  bila desain interior dalamnya ini juga mempunyai 

prinsip jikalau dalam  penataan ruangan kelas itu memiliki nilai estetis ataupun 

keelokan yang membentuk anak merasa nyaman belajar di dalamnya. tidak 

terlepas sampai disana, Lasa pula mengantarkan pada pendapatnya bila 

kedudukan desain bidang dalamnya ini sangat berarti untuik dicermati karena 

menggunakan penyusunan ruangan yang baik serta menarik tidak hanya 

menunjukkan kenyamanan anak juga bisa jadi lebih semangat lagi pada belajar 

serta menuntut ilmu. sebagai akibatnya aspek pertumbuhan anak bisa tumbuh 

secara lebih optimal. 

Bagi Alexander C yang merupakan seorang periset desain mengartikan 

desain interior dalamnya ada komponen raga yang pas dari sesuatu susunan raga. 

kebalikannya bagi Bruce Acher yang adalah seseorang desainer berkata desain 

adalah sesuatu kegiatan pemecahan permasalahan yang ditunjukan pada sesuatu 

tujuan (Ilmianti, n.d.) sebaliknya bagi Syafi’i desain ialah terjemahan raga 

menimpa aspek sosial, ekonomi, dan tata hayati insan, serta ialah ilustrasi budaya 

zamannya. Pada Kamus besar Bahasa Indonesia bidang dalamnya ialah bagian 

dalam gedung ataupun ruang, tatanan perabot ataupun hiasan dalam ruang bagian 

pada gedung. apabila dimaksud, Desain interior ialah gagasan dini yang 

diperuntuhkan untuk sesuatu ruang ataupun sesuatu perencanaan dari bagian 

dalam sesuatu bangunan sehingga ruang tadi memiliki nilai kehidupan estetika 

(Retno, n.d.). 
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Bidang ilmu desain bidang dalamnya terletak di antara metode serta seni, 

sebab tanpa terdapatnya metode, hingga desain bukanlah nyaman, kebalikannya 

tanpa memikirkan aspek estetika serta seni, hingga desain tidak hendak menarik. 

Sesuatu desain yang tidak memikirkan aspek metode, berarti mengabaikan aspek 

konstruksi, dampaknya desain yang dihasilkan tidak hendak nyaman 

dipergunakan serta tentu hendak menyebabkan musibah untuk penggunanya. 

Kebalikannya apabila sesuatu desain cuma melulu memikirkan aspek metode saja 

tanpa memikirkan aspek estetika, hingga desain tersebut tidak hendak laku dijual 

sebab tidak terdapat yang tertarik buat membeli serta memakainya. Oleh sebab itu 

peran desain bidang dalamnya terletak in between ataupun terletak di antara 

metode serta seni dimana pertimbangan yang sepadan antara keduanya hendak 

menciptakan sesuatu desain yang tidak hanya indah pula aman serta menjamin 

keselamatan penggunanya (Retno, n.d.). 

Komentar tersebut nyatanya sejalan dengan  komentar Victor Papanek 

yang memadukan  keindahan ke dalam  jaring-jaring guna sebab bagaimanapun 

manusia lebih suka jika alat-alat tiap harinya nampak indah daripada tidak. 

Komentar Victor Papanek tersebut menganulir komentar Louis Sullivan yang 

menegaskan slogannya yang populer,“Form Follows Function” dalam tahun 1880, 

yang secara harfiah berarti, “Bentuk menjajaki Fungsi” yang berujung dengan 

dipasungnya hal-hal yang dikira tidak berperan sehingga pada sesuatu dikala 

keluarlah perkata yang menggemaskan, ialah pembuatan ornamen merupakan 

dosa,  “ornament is a crime” (Adolf Loos) sebab stigma tidak menyandang guna 

apa-apa. 

Sedangkan buat kenyamanan bagi Sanders dan Amp; Mc Cormick dalam 

Violesia, menggambarkan kalau konsep kenyamanan ialah sesuatu keadaan 

perasaan serta sangat bergantung pada insan yang hadapi atmosfer tersebut. Tidak 

sanggup kita mengidentifikasi tingkatan rasa nyaman yang dinikmati secara 

langsung oleh manusia lain maupun diiringi pengamatan melainkan patut bertanya 

langsung pada insan tersebut mengenai seberapa terjamin diri mereka, rata- rata 

dengan menggunakan sebutan semacam agak tidak nyaman, mengusik, tidak  

sangat terjamin, maupun rasa khawatir (Achmad, 2016). 

 Kenyamanan  merupakan sesuatu kondisi area yang berikan rasa yang 

cocok kepada alat perasa serta antropemetri diiringi sarana yang cocok dengan 

kegiatannya. Antropemetri merupakan proporsi serta ukuran badan manusia dan 

kepribadian dalam system kehidupan serta mampu berhubungan dengan 

bermacam aktivitas manusia yang berbeda- beda serta mikro area (Weisman 

dalam Tistaningtyas, 2002: 13). Kolcaba dalam Bangun (2014: 13) menerangkan 

kalau ketenangan selaku sesuatu kondisi sudah terpenuhinya kebutuhan bawah 

manusia yang bertabiat individual serta holistik. Kenyamanan terus menjadi baik 

mengindikasikan terdapatnya rasa motivasi yang besar buat mendatangi bibliotek. 

Ruang yang aman dapat menimbulkan pengguna merasa tidak tertekan, risau, 
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serta merasa memperoleh hak istimewa berkegiatan diruangan (Sukesi dalam 

Adianto, 2011). 

 Bersumber pada statment uraian tersebut, bisa di tarik benang merahnya 

kalau kenyamanan ialah perihal berarti yang butuh dicermati oleh tiap orang, 

sebab dengan terciptanya rasa aman terhadap area sekitarnya kala terletak di 

sesuatu tempat.  Desain bidang dalamnya pada ruang kelas memiliki peranan yang 

sangat berarti dalam membagikan atmosfer kenyamanan dan kepuasan anak didik.  

Pemilihan perabotan serta tata warna yang pas dan didukung dengan 

pencahayaan serta perputaran hawa yang baik hendak pengaruhi atensi belajar 

paling utama anak umur dini. Kepuasan hendak didapat bila unsur- unsur desain 

bidang dalamnya silih menunjang buat menghasilkan atmosfer kenyamanan dalam 

ruangan bibliotek. Kebutuhan yang dibutuhkan merupakan rasa aman di kala 

terletak dalam kelas, maka kelas yang berfungsi selaku tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar wajib mencermati rasa kepuasan anak didik terhadap 

kenyamanan serta sarana kelas. Bagi Cohen (1994) ada sebagian faktor ataupun 

elemen yang pengaruhi desain bidang dalamnya sesuatu gedung ialah ruang, 

pencahayaan, warna, perputaran hawa serta suara. 

Teorinya Hamalik, “kembali ke Alam” memverifikasi berartinya manfaat 

alam kepada partisipan perkembangan murid. Zona menurut argumentasinya 

(environment)  sebagai dasar pengajaran mendeskripsikan aspek kondisional yang 

mensugesti tingkah laris orang pelajar dan juga yaitu aspek belajar yang berarti. 

Zona yang terletak disekitar kita dapat dijadikan menjadi asal belajar. Zona 

mencakup: Penduduk disekeliling tempat belajar; zona raga disekitar tempat 

belajar, bahan yang bekas juga tidak digunakan, bahan- bahan residu bila diolah 

dapat diambil manfaatnya asalkan maupun peralatan bantu dalam belajar, insiden 

alam, serta insiden yang terjalin pada rakyat. Meski luaran primer dari proses 

pendidikan ialah bukan kepuasan pelayanan melainkan lulusan  siswa yangg 

bermutu, akan tetapi bilamana memandang ilmu marketing serta ilmu manajemen 

operasional aktifitas input- proses- hasil yang tidak tepat hendak membentuk 

luaran yang tidak tepat juga. Jadi asalkan pada proses belajar mengajar terdapat 

ketidak sempurnaan dari fasilitas yang mendukung sampai sedikit banyak kualitas 

siswa jua hendak menyusut (Achmad, 2016). 

Pencahayaan tempat belajar memberikan peranan bernilai pada proses 

pembelajaran. Tempat belajar menggunakan sinar yang baik bakal bisa 

menyokong peserta didik pada menyelenggarakan aktifitas pembelajaran. Desain 

pencahayaan yang baik tidak cuma harus penuhi kebutuhan tampilan visual, tetapi 

dan penuhi kebutuhan biologis manusia bakal sinar. Demikian Willian Lam 

berasal Sihombing memaparkan Bila sekian poly kebutuhan fisiologis manusia 

hendak sinar diantaranya kebutuhan guna penekanan pada aktifitas serta 

kebutuhan hendak ruang yang mengasyikkan. Berikutnya, Sihombing jua 

menekankan bernilainya pemakaian jendela buat menggapai pencahayaan 

ruangan, karena akibat penelitiannya artinya kalau ventilasi tidaklah keliru satu 
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aspek yang setidaknya ramah daerah pada zona kelas. tentang kelas higienis, 

Suleman dan jua Hussain memberi tahu dalihnya ketenangan suasana 

pembelajaran keliru satunya bergantung di tingkatan kebersihan kelas. Berkaitan 

dengannya rasa cukup pada  pencahayaan kelas, Sihombing mencetuskan rasa 

cukup cahaya dalam ruang dapat mmberikan efek tingkatan kenyamanan yang 

berada di ruang. Apalagi rasa cukup pencahayaan pada kelas ruang pula berakibat 

pada keberlangsungan aktivitas di dalam ruang tersebut. Ruang dengan cahaya 

yang sedikit membuat ruangan jadi hitam serta nampak muram. Juga demikian 

pencahayaan yang sangat banyak hendak membuat silau serta mengusik mata 

(wahyu widodo, 2016). Perihal itu pula berlaku di dalam ruang kelas. Cahaya  

ruang belajar memegang peranan berarti dalam proses pendidikan. 

 Bagi Hakim dalam Violesia, melaporkan kalau ada sebagian aspek yang 

pengaruhi ketenangan dalam ruangan kerja diantaranya: 1) Perputaran, 

ketenangan mampu menurun sebab perputaran yang kurang ahsan, semacam  

hilangnya  bagian ruang yang jelas buat perputaran insan dan sepeda bermotor, 

ataupun tidak terdapat pembagian perputaran antara ruang satu dengan yang lain. 

Perputaran dibagi jadi 2 adalah perputaran pada pada ruangan dan perputaran di 

outdor ataupun peralihan antara pada serta luar semacam foyer ataupun lobby, 

koridor (Achmad, 2016). tenaga alam maupun hawa mampu mengurangi 

ketenangan amat utama pada siang hari, maka tentu butuh adanya tempat 

berteduh. dua) Angin, perlu mendengarkan arah angin dalam mempercantik  kelas 

hingga dapat tercipta konvoi angin mikro yang dingin serta menyampaikan 

ketenangan. Ruang yang lapang perlu adanya unsur berupa unsur penghalang 

angin agar kecepatan angin yang kuat mampu dikurangi. 3) curahan hujan, aspek 

curahan selalu menampakkan gangguan di aktifitas insan pada outdoor sebagai 

akibatnya perlu di sediakan daerah berteduh bila terjalin hujan.  

Selanjutnya, 4) Temperatur, bilamana temperatur ruang sangat rendah 

hingga temperatur bagian atas kulit hendak menurun dan jua kebalikannya 

bilamana temperatur dalam ruang akbar hendak hadapi kenaikan pula. Imbas guna 

aktifitas kerja ialah dalihnya temperatur yang sangat dingin hendak merendahkan 

gairah kerja dan temperatur yang terlampau panas sanggup membentuk keletihan 

dalam bekerja dan juga cenderung banyak menciptakan kesalahan. 5) Kebisingan, 

pada wilayah yang padat semacam perkantoran juga industri, kebisingan 

menggambarkan salah satu masalah utama yang mampu mengusik ketenangan 

para pekerja yang terletak di sekitarnya. salah satu prosedur buat mengurangi 

kebisingan menggambarkan menggunakan mengenakan alat-alat pelindung diri. 

6) Aroma yang bau, bilamana ruang kerja dekat menggunakan kawasan tempat 

membuang sampah hingga bau yang tidak nikmat hendak terhirup sang orang 

yang melaluinya. mengenai tadi sanggup diatasi menggunakan memindahkan 

sumber bau tadi serta juga ditempatkan pada zona yang tertutup asal pemikiran 

visual serta dihalangi oleh tanaman pepohonan juga semak ataupun menggunakan 

peninggian muka tanah. 7) Bentuk, bentuk asal rencana konstruksi wajib 
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diubahsuaikan menggunakan ukuran baku manusia biar dapat mengakibatkan rasa 

kesentosaan. 8) Keamanan, keamanan artinya perkara lebih- lebih, sebab ini dapat 

mengusik dan menghalangi kegiatan yang hendak dicoba. Kedamaian tidak hanya 

tentang kejahatan (kriminal), namun juga tercantum kekuatan konstruksi, bentuk 

ruang, dan kejelasan guna.  

Pada nomor berikutnya, 9) Kebersihan, sesuatu yang bersih tidak cuma 

menaikkan energi tarik posisi, jua menaikkan  rasa nyaman sebab leluasa berasal 

dari bakteri sampah ataupun aroma bau yang tidak nikmat. di wilayah tertentu 

yang menutut kebersihan akbar, pemilihan jenis tumbuhan serta semak wajib 

mendengarkan kekuatan energi rontok daun serta butir. 10) Keelokan, keelokan 

yakni hal yang perlu ditinjau buat mendapatkan ketenangan sebab termasuk 

perkara kegembiraan batin dan panca indera. buat memperhitungkan keelokan 

lumayan susah karena tiap orang mempunyai asumsi yang tidak sama buat 

melaporkan suatu itu ialah indah . pada ihwal kenyamanan, keelokan mampu 

diperoleh dari segi wujud maupun warna. 11) penerangan, buat memperoleh 

penerangan yang baik pada ruang butuh mencermati sebagian ihwal ialah sinar 

natural, kokoh penjelasan, mutu sinar, energi penerangan, pemilihan serta 

perletakan lampu. Pencahayaan natural di mari mampu menolong penjelasan 

sintesis pada batas-batasan eksklusif, baik dan kualitasnya ataupun jeda 

jangkauannya pada ruangan, sebagai akibatnya tujuan penyusunan ini ialah buat 

mengenali penerapan pembuatan desain bidang dalamnya dalam mendukung 

ketenangan belajar anak pada RA Bi Al- Nazhar serta buat mengenali kedudukan 

desain bidang dalamnya pada mendukung ketenangan belajar anak di RA Bi Al- 

Nazhar serta mengenali aspek pendukung serta aspek penghambat desain bidang 

dalamnya dalam mendukung kenyamanan belajar anak pada RA Bi Al- Nazhar. 

Metode 

Jenis penelitian ini memakai metode kualitatif, menurut Sugiyono data 

kualitatif merupakan data yang pada bentuk istilah, kalimat, serta gambar dalam 

penelitian ini, peneliti mengkaji ihwal peranan desain interior dalam menunjang 

ketenangan belajar anak usia dini (Pratiwi, 2017). Objek pada riset ini artinya RA 

Bi Al- Nazhar. terdapat pula subjek asal riset ini adalah anak umur dini yang 

sekolah pada RA Bi Al- Nazhar, sumber gosip yang diharapkan ialah selaku 

berikut:(Thorim, 2013) 1) isu utama, informasi yang diperoleh eksklusif di 

lapangan ataupun asal Asalnya eksklusif. Dalam wacana ini info diperoleh periset 

menggunakan metode melaksanakan pengamatan serta wawancara. terdapat pula 

asal isu yang dipergunakan pada riset ini merupakan anak umur dini sebesar 10 

orang anak pada RA BI Al- Nazhar. dua) isu Sekunder, informasi sekunder 

artinya gosip yang dikumpulkan dan disatukan oleh studi- studi tadinya ataupun 

yang diterbitkan sang bermacam lembaga lain. pada wacana ini yang asal skunder 

pada riset ini merupakan diperoleh berasal orangtua, sumber- sumber novel 

pendukung, internet. Sebagian adat pengumpulan isu yang dicoba penulis 
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diantaranya:( Thorim, 2013) 1) Observasi, istiadat ini penulis pakai buat 

mendapatkan informasi tentang suasana dan keadaan pada sekolah RA Bi Al- 

Nazhar.tata cara ini jua digunakan buat mengenali letak geografis dan buat 

mengumpulkan data- data statistik lembaga pembelajaran yang bersangkutan. 

dua) Dokumentasi, adat dokumentasi menggunakan mencari gosip menimpa hal- 

hal ataupun variabel yang berbentuk catatan, transkrip, notulen kedap, serta 

sebagainya. tata cara ini digunakan buat menerima isu tentang kondisi anak, 

jumlah siswa, serta data- data lain yang bertabiat dokumen. tata cara ini 

dimaksudkan selaku bonus untuk berita penguat. 3) Interview, melakukan 

wawancara, artinya pengumpul data dengan metode mengajukan beberapa dilema 

secara verbal buat dijawab secara lisan juga. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Desain Interior Menunjang Kenyamanan Belajar Anak 

Baik buruknya sesuatu bagian dalamnya ruang kelas pasti tampak 

dipandang  baik tidaknya  ruangan yang tertata  dalam ruang kelas. Sehingga  

universal ruang tidak mempunyai arti yang umum tetapi kala sesuatu faktor 

diletakkan pada suatu bidang barulah hendak tercipta ikatan visual yang majemuk 

antara ruang serta unsur- unsur tersebut. Dalam sesuatu sistem bangunan tercipta 

dari bermacam ruang. Di mana tiap ruang mempunyai guna yang berbeda- beda 

serta mempunyai dampak yang bebeda-beda terhadap penghuninya. Suatu ruang 

kelas yang baik pasti dirancang bersumber pada prinsip- prinsip perancangan 

ruang kelas. Asas perancangan ruang meliputi tata ruang, elemen pembuat ruang, 

sistem penghawaan, perabotan, serta ergonomi. Semacam tata ruang kelas, Ruang 

ialah bahan terutama dalam mengelola desain bidang dalamnya.  Bagi Ching 

desain bidang dalamnya yakni perencanaan, penataan aturan ruang, serta 

pendesainan ruang bidang dalamnya bangunan. Antara ruang serta bidang 

dalamnya mempunyai keterkaitan sehingga dalam menguasai bidang dalamnya 

tentu akan dibahas menimpa ruang.  

Dalam ruang ada unsur  pembuat ruang. Kugler dalam Sainttyauw 

mengatakan kalau ada sebagian penerapan yang membentuk desain bidang 

dalamnya di antara lain ialah: ruang, alterasi, hirarki, zona personal, pencahayaan, 

tata suara, temperatur hawa, perawatan, mutu hawa, style serta mode. Unsur- 

unsur tersebut merupakan selaku berikut a) Ruang (Tata Letak) suatu kelas yang 

dirancang dengan baik wajib bisa beroperasi tanpa wajib tergantung pada 

ketersediaan penanda arah (signage). Elemen bidang dalamnya wajib lumayan 

jelas paling utama bila ruang tersebut berdimensi besar ataupun lingkungan. 

Lantai, bilik, furnitur, dimensi serta penempatan seluruh perihal wajib 

menekankan ataupun membedakan antara guna serta aktivitas yang berbeda dalam 

total ruang. b) Alterasi( Keberagaman Tipe Ruang) Selaku makhluk sosial yang 

diisyarati dengan terus meningkatnya bermacam kemauan, hingga wajib sanggup 

sediakan buat bermacam  rujukan pengguna. Minimum ruang kelas bisa sediakan 
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bermacam tipe ruang yang disesuaikan buat tiap ciri kebutuhan pengguna, baik 

orang ataupun kelompok, semacam ruang baca buat orang serta berkelompok. 

Bermacam model pengaturan tempat duduk yang beragam duit diperuntukan buat 

penuhi kebutuhan style belajar serta kenyamanan pengguna pula wajib 

dipertimbangkan selaku tujuan buat penuhi kemauan pengguna. c) Hirarki 

Penciptaan hirarki visual bisa menolong memisahkan bermacam berbagai tipe 

tingkatan data serta bisa menolong batas- batas tersebut buat membedakan tiap 

ruangan yang terdapat di ruang kelas. Lantai, bilik, furnitur, dimensi, serta 

penempatan ruangan wajib bisa membagikan penekanan ataupun perbandingan 

pada guna serta aktivitas yang terdapat pada totalitas ruang serta perbandingan 

tingkatan yang mereka tonjolkan.  

d) Zona Personal, para ilmuan mengatakan kalau manusia mempunyai 

kebutuhan sosiologis serta psikologis buat menghasilkan suatu tempat serta 

atmosfer yang dikehendaki. Buat menghasilkan zona personal dalam perihal ini 

ialah pengguna tempat secara individual dengan zona yang bisa digunakan secara 

berkelompok, bibliotek wajib mempunyai definisi yang jelas buat perihal tersebut, 

supaya pengguna merasa nyaman, dihargai, serta aman. e) Pencahayaan, 

pencahayaan di dalam bibliotek pada biasanya cenderung lebih cerah serta 

umumnya seragam jenisnya secara totalitas. Pada raung kelas pula menghendaki 

kalau sebagian tingkatan pencahayaan bisa menolong pengguna dalam 

memastikan aktivitas serta mutu mereka kala terletak di ruang kelas, dan 

penentuan jumlah lampu pula bisa membagikan akibat yang lumayan besar 

terhadap kenyamanan visual pengguna bibliotek. f) Temperatur Hawa, Susanta 

serta Aditama melaporkan kalau perputaran natural hendak terjalin bila ada 

perbandingan tekanan antara area luar ruangan dengan ruang dalam sesuatu 

bangunan yang diakibatkan oleh angin ataupun perbandingan temperatur serta 

butuh mencermati kecepatan angin rata- rata yang tidak boleh lebih dari 5 

kilometer/ jam. 

 Karenanya, dalam  mengelola suatu ruang di kelas butuh terbuat ruangan 

yang betul- betul aman. Keadaan hawa dalam ruangan hendak pengaruhi keahlian 

manusia dalam melakukan pekerjaaan raga serta mental. Sebagaimana dikenal, 

kecepatan menarik napas wajar untuk seseorang berusia antara 14- 20 tarikan 

nafas per detik. Meski pada biasanya yang terjalin temperatur hawa senantiasa 

konstan, tetapi kontrol zona pula bisa menolong dalam penentuan zona tingkat 

kenyamanan. Kondisi temperatur wajar untuk manusia merupakan  kurang lebih 

24 derajat Celcius. Dengan temperatur ruangan dengan kebutuhan temperatur 

badan manusia hendak membagikan akibat positif untuk seorang dalam 

kegiatannya di dalam  ruangan. Bagi Grandjen merekomendasikan batasan 

toleransi buat temperatur hawa besar yang bisa dilampaui oleh batasan keahlian 

raga serta mental manusia ialah sebesar 35– 40 derajat Celcius buat negeri dengan 

2 masa semacam di Indonesia. Standar kenyamanan temperatur hawa di negeri 

Indonesia berpedoman pada standar Amerika. Mereka merekomendasikan 
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temperatur aman 22, 5– 26 derajat Celcius ataupun disederhanakan jadi 24 derajat 

Celcius ataupun rentang 22 derajat Celcius sampai 26 derajat Celcius. Buat 

Tingkatan pengkondisian ruang yang digunakan merupakan temperatur 22- 24 

derajat Celcius ( buat ruang koleksi novel, ruang baca serta ruang kerja), 20 

derajat Celcius (buat ruang computer serta multimedia).          

Menurut Lasa untuk melindungi kenyamanan temperatur dalam ruangan 

dibutuhkan pemasangan perlengkapan pengatur temperatur, misalnya: 1) 

Mengusahakan supaya peredaran hawa dalam ruangan itu lumayan baik, misalnya 

dengan memasang lubang- lubang angin serta membuka jendela pada dikala 

aktivitas di bibliotek lagi berlangsung. 2) Memasang kipas angin buat 

memesatkan  pertukaran hawa dalam ruangan. Kecepatan pertukaran ini 

pengaruhi kenyaman hawa. Ada pula kecepatan hawa yang sempurna merupakan 

berkisar antara 0, 5– 1 meter/ detik. h) Mutu Hawa Melindungi mutu hawa yang 

baik sangat berarti buat melindungi kestabilan ruangan, baik dari alam ataupun 

dari sistem ventilasinya. Bau secara  sadar  bisa menyambungkan ikatan antara 

keadaan ruangan dengan aspek psikis (emosi) pengguna bibliotek serta sebagian 

perpustakaan dikala ini sudah memakai aroma bunga ataupun kopi selaku 

pewangi  ruangan buat membuat  rasa damai  serta aman (Rahman & Jumino, 

2020). 

Peran Desain Interior dalam Menunjang Kenyamanan Belajar Anak 

 Desain interior memiliki peranan dalam  menunjang kenyamanan anak di 

RA Bi Al- Nazhar. Kedudukan desain interior pada pembentukannya tidak 

terlepas asal unsur-unsur desain seperti , bentuk, warna, bahan, cahaya, proporsi, 

skala, ekuilibrium, harmoni, serta perubahan, ritme, dan penekanan. Ruang kelas 

merupakan ruangan di dalam gedung pengajaran yang dipergunakan buat 

menyimpan tas sekolah, tempat primer anak belajar, dan juga menjadi kawasan 

observasi serta pengaturan kelompok. Ruang kelas mempunyai dampak yang 

relatif akbar terhadap syarat mental anak dan pengajar. Lebih lanjut, Mariyana 

menyampaikan bahwa kondisi ruang belajar akan menghipnotis kualitas 

pendidikan di dalamnya. Pengaturan  desain dan  kenyamanan kelas  serta 

penyusunan  kelas. Penyusunan kelas bertumpu pada penetapan tempat duduk 

siswa, denga  mempermudah siswa dalam  memperhatikan  gurunya. Umumnya 

perihal ini dipengaruhi kuantitas  siswa dalam satu kelas. Jumlah siswa yang tidak 

sangat banyak hendak mempermudah siswa buat menata meja serta sofa, supaya 

di mana juga siswa duduk, mereka senantiasa dapat mencermati guru dikala 

mengajar. 

Berbeda apabila ruangan sangat  sesak serta banyak siswa. Umumnya 

siswa yang duduknya sangat balik serta pojok hendak kesusahan memandang 

guru, sebab tertutup dengan siswa yang lain. Siswa pula membutuhkan ruang 

yang lumayan supaya mereka dapat menempatkan novel serta alat- alat tulis 

mereka. Sehingga dikala mereka memerlukan suatu, mereka dapat dengan 

gampang menciptakannya. Misalnya dikala siswa memerlukan penghapus. 
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Mereka tidak butuh bimbang mencarinya, sebab mereka memiliki tempat yang 

lumayan buat meletakkan penghapus di atas meja. Formasi tempat duduk siswa 

pula butuh diganti dalam jangka waktu tertentu. Pergantian formasi tempat duduk 

butuh dicoba supaya siswa tidak bosan di kelas. Siswa butuh memahami lebih 

dekat sahabat mereka dalam satu kelas, sehingga mereka tidak jenuh belajar. 

Siswa juga butuh merasa aman dikala terletak di kelas, jauh dari bau yang tidak 

nikmat, suara berisik, sinar yang sangat menyilaukan, serta yang lain. Perihal ini 

hendak pengaruhi konsentrasi anak dikala belajar. 

Tugas utama guru merupakan menghasilkan keadaan serta atmosfer yang 

kondusif di kelas supaya partisipan didik termotivasi buat belajar dengan 

maksimal. Buat itu dibutuhkan pengaturan kelas yang mencukupi dengan 

mencermati, tujuan pembelajaran, tujuan pendidikan (pembelajaran)  ialah titik 

tolak keberhasilan dalam belajar serta pendidikan. Terus menjadi jelas rumusan 

permasalahan serta tujuan pendidikan hingga hendak terus menjadi gampang pula 

rencana serta aktivitas belajar partisipan didik disusun. Hal-hal yang butuh 

dicermati dalam merancang serta merumuskan tujuan spesial dari pendidikan 

seperti, 1) keahlian serta nilai-nilai apa yang wajib dibesarkan dari partisipan 

didik 2) Apakah tujuan yang hendak dicapai, itu dicapai sekalian ataupun secara 

bertahap 3) Apakah tujuan pendidikan butuh ditekankan pada aspek-aspek 

tertentu saja 4) Apakah tujuan pendidikan sudah disesuaikan dengan tahap- tahap 

pertumbuhan partisipan didik 5) Apakah alokasi waktu yang disediakan lumayan 

buat menggapai tujuan pendidikan yang sudah diresmikan. Selian itu waktu yang 

ada dalam agenda tiap mata pelajaran, aktivitas semester, dan aktivitas tahunan 

sangat terbatas. Buat itu, dibutuhkan manajemen waktu yang pas. Lewat 

manajemen waktu diharapkan partisipan didik sanggup melakukan bermacam 

kegiatannya secara efisien serta efektif cocok dengan tujuan pendidikan yang 

diharapkan.  

Sementara guna Kedudukan desain interior dalam mendukung fasilitas 

serta prasarana di sesuatu RA sangat berarti. Tidak hanya itu, desain bidang 

dalamnya bisa tingkatkan kenyamanan pengguna dianak kala lagi belajar di RA. 

Buat mengenali gimana kedudukan desain bidang dalamnya dalam mendukung 

kenyamanan Anak di sekolah RA Hingga dari itu kita wajib mengetahui terdapat  

pengaruh  aturan ruang, pencahayaan, serta temperatur hawa secara berjamai  

terhadap kenyamanan sekolah RA. Pengaruh desain bidang dalamnya bibliotek 

dengan kenyamanan pengguna yang ditunjulkan dengan signifikansi yang 

maksudnya kalau desain bidang dalamnya mempengaruhi positif serta signifikan 

terhadap kenyamanan. Dibutuhkan fasilitas serta prasarana yang sudah 

direncanakan tadinya yang sanggup diganti cocok dengan keperluan masa 

mendatang demi tercapainya skolah  yang amanah aman serta mempengaruhi 

positif bangi anak yang lagi belajar. Keamanan serta kenyamanan anak didik dan 

keselamatan bahan yang terdapat di sekolah serta kelas bersangkutan diupayakan 

semaksimal bisa jadi guna tidak terbentuknya perihal yang tidak diidamkan. 



 
Armanila 
Elfidayati 
AZ Azhari 

Peran Desain Interior Dalam Menunjang Kenyamanan Belajar Anak 
Di Raudhatul Bi Al-Nazhar

 

76  aṣ-ṣibyān Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 7, No. 1, Juni  2022, (E) ISSN 2685-1326   (P) ISSN 2541-5549 

Keamanan serta kenyamanan diperlukan, supaya anak didik bisa dengan bebas 

menggunakan bahan serta perlengkapan yang terdapat di kelas untuk  kegunaan 

datanya yang  kelak hendak berakibat baik untuk loyalitas anak terhadap koleksi 

yang terdapat di sekolah, serta banyak  perspektif  yang diperlukan demi menjaga  

perihal tersebut. Diantara dari sekian terdapat aspek yang menyangkut 

kenyamanan serta keamanan tersebut merupakan gimana desain bidang dalamnya 

kelas serta sekolah itu sendiri yang direncanakan oleh pihak sekolah cocok 

dengan kriteria standar. Suksesnya  suatu pelayanan bermutu yang terfokuskan 

pada desain bidang dalamnya selaku penunjang fasilitas serta alat-alat  bisa 

dikenal dengan  memandang asumsi guru selaku pengajar ataupun orang tua dari 

anak didik serta pula anak didik sendiri, sehingga dengan terdapatnya asumsi dari 

bermacam arah hingga sekolah bisa mengenali sepanjang mana keberhasilan 

pelayanan yang sudah diberikan kepada anak yang didik di dekolah tersebut. 

Desain bidang dalamnya sangat berarti buat dicermati, sebab kaitannya 

merupakan dengan kenyamanan pengguna, bila anak didik serta guru merasa 

aman terletak di kelas, hingga kenyamanan kelasdan anak hendak bahagia buat 

tiba ke sekolah buat belajar. Dengan terdapatnya aspek serta kajian yang ada 

dalam desain bidang dalamnya, diharapkan penerapan penyusunan ruang ataupun 

sekolah cocok dengan aspek standar desain bidang dalamnya serta membiasakan 

dengan kepentingan dari tujuan  institusi, serta kenyamanan anak didik 

terlindungi. Harapannya  dengan fasilitas serta prasaran yang baik bisa tingkatkan 

kepatuhan anak didik di sekolah. 

Desain bidang dalamnya pada prinsipnya dipakai buat menghasilkan kelas 

yang fungsional atau instan serta estetik pula (Brown, 2002: 1). Nilai estetis 

mengacu pada gimana suatu  kelas sekolah bisa nampak  cantik  serta 

membagikan  peran  yang aman untuk anak terletak di dalamnya. Ada pula nilai 

instan merupakan guna suatu ruangan buat penuhi kebutuhan bawah hendak 

anjuran buat bernaung serta berlindung sekalian mengendalikan kegiatan. Dalam 

mendesain suatu bidang dalamnya sekolah ataupun kelas wajib dicermati aspek 

pencahayaan, tata ruang atau letak serta perputaran hawa. 

Berlandaskan penelusuran yang dicoba pengamat terhadap riset ataupun 

tulisan yang sejenis dengan riset yang periset jalani, hingga ditemui sebagian riset 

yang sudah dicoba oleh periset lain tadinya, ialah seperti : Dalam riset yang 

dicoba oleh Wati (2008) disimpulkan  kalau unsur desain bidang dalamnya( 

ruang, penerangan, serta perputaran hawa) dalam bibliotek mempengaruhi secara 

substansi  baik secara parsial ataupun secara  masa. Sama relevan dengan riset 

yang dicoba oleh Adianto (2011) kalau elemen–elemen desain bagian dalamnya 

yang terdiri dari kelas, warna, pencahayaan, perputaran hawa, serta aturan suara 

mempengaruhi signifikan baik secara parsial. 

Sementara untuk pengaturan ruang belajar ialah perihal yang sangat berarti 

sebab berkenaan dengan penciptaan atmosfer pendidikan yang mengasyikkan 

serta menggairahkan. Pengaturan ruangan belajar wajib memikirkan aspek 
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keleluasaan partisipan didik buat belajar di mana guru hendak dengan gampang 

buat mengawasinya. Dalam pengaturan ruang belajar, ada sebagian perihal yang 

butuh dicermati 1) Dimensi serta wujud kelas, wujud dan dimensi bangku serta 

meja yang hendak digunakan oleh partisipan didik 2) Jumlah partisipan didik di 

dalam kelas 3)  Klasifikationerta didik dalam  kelompok 4) Pengaturan partisipan 

didik dalam belajar. 5) Pengelompokan Partisipan didik. Aktivitas belajar butuh 

disesuaikan dengan atensi serta kebutuhan partisipan didik. Terdapat partisipan 

didik yang bisa belajar sendiri serta terdapat pula partisipan didik yang bisa 

belajar dengan berkelompok memakai tata cara dialog serta kelompok kerja. 

Ketenangan berkenaan dengan penerangan, penghawaan atau  temperatur hawa, 

akustik serta kepadatan kelas.  

Tiap- tiap dijabarkan  diantaranya 1) Pencahayaan, pencahayaan tidak 

cuma pengaruhi kondisi raga, tetapi pula mempunyai dampak terhadap psikologi 

serta keelokan ruang. Penerangan ruang kelas yang kurang hendak menimbulkan 

keletihan pada mata serta menimbulkan sakit melaksanakan proses pendidikan di 

kelas. Pencahayaan yang baik bisa diperoleh bila ada jendela serta ventilasi yang 

lumayan. Tetapi, butuh pula dicermati supaya penyusunan tempat duduk tidak 

membuat pencahayaan dari luar menyilaukan penglihatan partisipan didik, sebab 

cahaya yang sangat kokoh pula hendak mengusik penglihatan. 2) Penghawaan 

atau temperatur hawa. Temperatur hawa ruang kelas sangat mempengaruhi 

terhadap konsentrasi partisipan. Bila partisipan pula hendak mengusik 

pengunatan. Penghawaan/ temperatur hawa. Temperatur hawa ruang kelas sangat 

mempengaruhi terhadap konsentrasi partisipan. Bila partisipan didik merasa 

kurang aman dalam temperatur ruangan, kosentrasi serta atensi mereka hendak 

bergeser pada ketidak nyamanan  raga mereka. Bila perihal tersebut terjalin 

hingga proses pendidikan jadi tidak efisien, oleh sebab itu perputaran hawa serta 

keadaan jendela sangat berarti. 3) Akustik. Area belajar yang nyaman merupakan 

kegunaan  bawah dalam  pendidikan. Bukan cuma buat partisipan didik namun 

pula buat guru. Ruang kelas yang berisik  menimbulkan partisipan didik yang lagi 

menjajaki proses pendidikan kilat merasa letih sebab pengaruh ruang sukar buat 

konsentrasi. 4) Kepadatan kelas berkenan dengan kuantitas partisipan didik dalam 

kelas yang pengaruhi mutu proses belajar. 5) Lapisan bangku dan meja pada kelas 

pula bisa mempengaruhi kenyamanan pada dikala pembelajaran  6)  Penyusunan 

tempelan di dinding. 7) Penyusunan meja guru yang mana yang aman buat guru 

supaya dengan aman mencermati murid- murid. 

Ruangan yang masih kurang rapi pasti menghasilkan anak kurang rasa 

motivasi buat belajar. tata ruang kelas yang baik, rapi, indah, tertata, serta lengkap 

menggunakan tema pendidikan pasti akan memudahkan guru dan anak dalam 

mendidik. tidak hanya itu, tempat belajar yang layak dan apik  akan menyokong 

anak buat lebih proaktif pada setiap aktifitas belajar. Tujuan penataan ruang kelas 

ialah agar setiap kegiatan pendidikan yang diupayakan pada pada kelas dapat 

dilaksanakan secara efektif. tidak hanya itu, bagi Mariyana, rapikan ruang juga 
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buat menyediakan area belajar, yang bisa mengajak atau memeras anak-anak buat 

tertarik di aktivitas, dan pula memberi anak-anak peluang yang efisien, efektif, 

positif dan kreatif. menurut novel "panduan Pendidikan Taman Anak", ketika 

menyiapkan ruang kelas, Anda wajib memperhatikan hal-hal berikut: 1) Jumlah 

lapisan kursi anak fleksibel serta bisa diubah-ubah. dua) Anak duduk di kursi itu 

tidak duduk selama kegiatan eksplorasi, namun pula mampu duduk di atas bantal 

atau karpet. 3) Tersedia alat-alat hiburan atau asal belajar harus sinkron 

menggunakan aktivitas yang akan dilakukan. 4) Pengelompokan meja disesuaikan 

menggunakan kebutuhan, supaya peserta didik mempunyai ruang yang cukup buat 

beraktivitas.pada ruang kelas RA Bi Al-Nazhar bisa dicermati terdapat pembagian 

area  zona didalamnya.  

Pengadaan area zona ini nyatanya memiliki tujuan eksklusif,  diantaranya: 

1) Disscussion Zona, ada zona ini kanak- kanak bisa berkumpul dan duduk di 

lantai buat berdiskusi dengan sahabat serta guru mereka, diskusi ini sendiri 

bertujuan buat tingkatkan kemampuan sosial mereka dan buat tingkatkan 

kemampuan mereka dalam berdialog. 2) Art Zona, zona ini bertujuan buat 

membuat kerajinan tangan yang dirancang sang para siswa. kegiatan ini 

mempunyai tujuan buat tingkatkan kemampuan imajinatif mereka dan 

kemampuan sensorik halus mereka yang lagi berkembang. 3) Storage Zona, zona 

ini disediakan menjadi tempat penyimpanan barang milik orang siswa. peserta 

didik diajarkan buat dapat melindungi serta menyimpan barang yang mereka 

punyai. 4) Work in group Zona, zona disediakan buat para siswa buat duduk 

beserta  gerombolan serta mengerjakan  pekerjaan mereka, semacam , mewarnai, 

menulis, berhitung, menggambar dan lainnya. 

Desain bidang dalamnya kelas RA Bi Al-Nazhar sudah menyampaikan 

kontribusi yang positif dalam tingkatkan kenyamanan belajar anak sebagai 

akibatnya dalam mencapai target  pada kurikulum dapat ditempuh , dengan 

demikian, pengadaan fasilitas - wahana serta perancangan bidang dalamnya 

berasal ruang kelas RA Bi Al- Nazhar dirancang bersumber dikebutuhan 

kurikulum yang ada, dengan adanya rancangan tersebut, dibutuhkan dapat 

tingkatkan kenyamanan belajar dari para anak pada menjajaki segala subject yang 

terdapat sebagai akibatnya nantinya sasaran kurikulum dapat ditempuh  dengan 

baik. Desain bidang dalamnya ruang kelas RA Bi Al-Nazhar telah menyampaikan 

kontribusi yang positif pada pencapaian target kurikulum tersebut (Handoko, 

2013) 

Faktor Pendukung dan Penghambat Desain Interior 

Aspek pendukung dan fokus desain interior Bagi Mariyana, terdapat 

beberapa aspek pendukung serta fokus desain interior yang perlu diperhatikan, 

diantaranya, 1) Navigasi ruangan,  akan mensugesti gambar ruangan itu sendiri. 

Tempat belajar yang seolah-olah menghadap ke cahaya serta udara sempurna akan 

tampak lebih safety serta terasa lebih cerah. 2) Besar ruangan, berukuran yang 

biasa dikenakan buat pembelajaran PAUD ialah 105 cN2 per anak. ukuran yang 
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direkomendasikan buat anak usia 4-6 tahun adalah 120-180 cN2 per anak. namun 

beberapa ahli telah menyampaikan gosip bahwa berukuran 105 cN2/anak cukup 

buat memenuhi ruang belajar anak kecuali wastafel. Tempat penyimpanan dan 

lemari kabinet. 3) Lantai, bahan lantai yang dikenakan dalam ruang kelas 

usahakan tidak asal bahan yang licin karena kanak- kanak acapkali menumpahkan  

berupa cairan maupun minuman ke atas lantai sebagai akibatnya dapat 

memunculkan dapat jadi musibah pada dalam ruangan. untuk mensiasati bahan 

lantai yang licin dipergunakan bahan pelapis lantai berbentuk karpet. sehingga tak 

cuma mengatasi lantai yang licin, kapet jua berperan selaku peredam bunyi. 4) 

Asbes ataupun langit-langit, untuk Mariyana susunan atap ruang kelas yang 

sempurna yakni atap yang mempunyai ketinggian tidak selaras. Menimpa ini 

dimaksudkan untuk mengakomodasi perlengkapan dan media pendidikan yang 

mempunyai ketinggian bermacam- bermacam. tidak hanya itu alterasi ketinggian 

atap pula bisa membatu mengendalikan suara di dalam kelas.  

5) Pengolahan bilik, bersumber di bahan penghasil bilik dipecah jadi 2 tipe 

artinya bilik tetap yang didesain asal batu bata serta semacamnya sehingga 

posisinya permanen ataupun tidak mampu dipindah mengakibatkan bilik lebih 

bertenaga dan sanggup menyarap bunyi. Lagi yang kedua yakni bilik partisi 

ataupun bilik insentif. Bilik ini tidak hanya kurang kuat jug tidak bisa meresap 

suara pada pada ruangan namun kelebihannya yakni bilik ini lebih fleksibel dalam 

penataan dan penataannya. Guna bilik pada ruang kelas RA tidak hanya selaku  

batasan pembatas  ruang juga sebagi anjuran tempat memajang akibat karya anak 

sehingga bilik wajib ditata banyak sekali alterasi supaya mampu memberikan 

kesan estetis serta mengasyikkan  memandangnya. 6) Pemilihan kelas (ruangan), 

dalam pemilihan rona bilik butuh ditinjau juga keseriusan sinar asal warna yang 

dipergunakan. warna mempunyai banyak makna, semacam  pada kamus bahasa 

Indonesia, rona berarti rupa ataupun corak. kebalikannya Sulasmi mengartikan 

rona selaku galat satu aspek keelokan dalam seni dan desain tak hanya unsur- 

aspek visual yang lain semacam: garis, wujud, barik ataupun tekstur, nilai dan 

dimensi. 

  Ulasan mengenai warna lumayan komplek dimana  makna  masing- 

masing warna, tipe warna, berdampak warna, mengkonsumsi warna dalam 

bermacam bidang yang lainnya. Selanjutnya hendak dibahas konsumsi bangunan 

sekolah memiliki warna.Sulasmi menerangkan jika, para psikolog sudah 

melaksanakan  percobaan yang telah meyakinkan jika konsumsi warna yang 

cocok buat sekolah dapat tingkatkan pengajaran pada siswa bahkan gurunya. 
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Penutup 

            Bersumber di riset dan ulasan yang sudah dicoba pada penelitian ini 

bahwa desain interior memiliki peranan dalam  menunjang kenyamanan belajar 

anak di RA Bi Al- Nazhar. Faktor pendukung  serta kedudukan desain interior 

pada pembentukannya tidak terlepas asal unsur-unsur desain seperti, bentuk, 

warna, bahan, cahaya, proporsi, skala, ekuilibrium, harmoni, serta perubahan, 

ritme, dan penekanan. Ruangan yang masih kurang rapi pasti menghasilkan anak 

kurang rasa motivasi buat belajar. Sehingga Bi Al- Nazhar menata ruang kelas 

yang baik, rapi, indah, tertata, serta lengkap menggunakan  tema pendidikan  yang 

dengannya pasti akan memudahkan guru dan anak dalam  mendidik. tidak hanya 

itu, tempat belajar yang layak dan apik  akan menyokong anak buat lebih proaktif  

pada setiap aktifitas belajar. Tujuan penataan ruang kelas ialah agar setiap 

kegiatan pendidikan yang diupayakan pada pada kelas dapat dilaksanakan secara 

efektif. 
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